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ABSTRAK
Kata kunci : Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Penyimpangan Perilaku Remaja 
Digampong Blang Krueng
Penelitian ini  membahas  tentang persepsi tokoh masyarakat terhadap penyimpangan perilaku 
remaja digampong  Blang  Krueng. Masalah yang diangkat  dalam penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana persepsi tokoh masyarakat terhadap penyimpangan perilaku remaja digampong blang 
krueng. (2)  Apa saja upaya yang dilakukan tokoh masyarakat untuk mengurangi penyimpangan 
perilaku remaja yang menyimpang digampong  Blang  Krueng.  Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
Untuk mengetahui persepsi tokoh masyarakat terhadap penyimpangan perilaku remaja di 
Gampong Blang Krueng. (2) Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan tokoh masyarakat 
untuk mengurangi penyimpangan perilaku remaja yang menyimpang di Gampong Blang Krueng. 
Penelitian  ini menggunakan  pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif sedangkan 
pengumpulan  datanya wawancara. Informan dalam penelitian ini berjumlah 10  (sepuluh)  orang. 
Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa (1)  Persepsi tokoh masyarakat terhadap penyimpangan 
perilaku di gampong  Blang  Krueng  mengatakan ada penyimpangan perilaku.  Seperti  narkoba, 
perjudian, balapan liar dan pencurian.  (2)  Upaya yang dilakukan tokoh masyarakat adalah 
mengajak orang  tua  agar  menciptakan suasana harmonis dalam suatu keluarga dan memberikan 
si remaja dorongan/motivasi dalam melakukan suatu hal, berusaha membangun kerukunan antar 
sesame warga, memberikan arahan tentang efek negatif dalam melakukan penyimpangan,melalui 
keterlibatan organisasi, seperti adanya penyuluhan bahaya narkoba pada kalangan masyarakat, 
lembaga pengajian juga sangat dibutuhkan dalam menekan penyimpangan perilaku pada remaja 
gampong blang krueng, seperti pangajian Al-Qurâ€™an yang diharapkan menjadi motifator si 
remaja dalam membentingi imannya agar terhindar dari penyimpangan perilaku.  Saran kepada 
tokoh masyarakat agar lebih memperhatikan lagi warganya dan membuat kegiatan-kegiatan yang 
berbentuk keagamaan serta pembinaan-pembinaan yang mengarah dalam hal yang lebih positif 
agar remaja terhindar dari penyimpangan perilaku yang melanggar norma-norma, sehingga dapat 
terciptanya kehidupan yang aman, tentram dan lebih harmonis di lingkungan masyarakat.
